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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI 

Sekolah Dasar melalui penerapan model Problem Based Learning. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN Sidomulyo tahun ajaran 

2023/2024 yang berjumlah 10 siswa. Sumber data berasal dari siswa, guru, dan dokumen. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains pada siswa kelas VI SDN Sidomulyo. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya 

keterampilan proses sains pada tiap siklus. Persentase ketuntasan pada siklus I=79,00% dan 

siklus II=84,75%. 

 

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; Problem Based Leaening; Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berfokus pada penyajian suatu permasalahan kepada siswa, kemudian siswa diminta mencari 

pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep, dan 

prinsip yang dipelajarinya dari berbagai ilmu (Mayasari dkk., 2022). Melalui penerapan model 

Problem Based Learning, siswa dituntut untuk aktif dalam merumuskan masalah dan mencari 

solusi dalam pemecahannya sehingga siswa memiliki pengalaman belajar secara mandiri 

(Febriana dkk., 2020). Model Problem Based Learning dapat membantu guru dalam mengelola 

pembelajaran agar berpusat pada siswa dan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Utami dan Astawan, 2020). Langkah-langkah 

penerapan model Problem Based Learning, yaitu: orientasi masalah, pengorganisasian belajar, 
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pembimbingan siswa, penyajian hasil kerja atau diskusi, serta analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah (Hotimah, 2020). Penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar (Habibi, 2020).  

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam 

membentuk pengetahuan dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil (Marlena dkk., 

2019). Keterampilan proses sains disebut juga keterampilan belajar seumur hidup, sebab 

keterampilan-keterampilan ini dapat juga dipakai untuk kehidupan sehari-hari (Astawan dan 

Agustiana, 2020). Science A Process Approach (SAPA) mengelompokkan keterampilan proses 

sains menjadi dua jenis yaitu keterampilan dasar dan keterampilan terpadu. Komponen 

keterampilan proses sains dasar mencakup keterampilan observasi, inferensi, pengukuran, 

mengomunikasikan, mengklasifikasikan dan prediksi (Ongowo dan Indoshi, 2013). 

Keterampilan proses sains perlu diterapkan kepada siswa, karena keterampilan proses dapat 

diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan   intelektual, 

sosial dan fisik yang bersumber dari kemampuan mendasar yang prinsipnya telah ada dalam 

diri siswa (Nasir, dkk., 2022). Keterampilan proses sains yang dikembangkan untuk siswa SD 

terdiri dari delapan aspek yaitu keterampilan mengamati, mengukur, meramalkan, 

menggunakan alat dan bahan, menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep, 

mengomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan (Wedyawati dan Lisa, 2019). Keterampilan 

sains perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA (Hartati dkk., 2022). 

Pembelajaran IPA pada abad ke-21 menekankan pada pembelajaran yang mempersiapkan 

siswa dalam memperoleh keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21 yaitu kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kriris, dan kreativitas (Pratiwi dkk., 2019). Pembelajaran IPA 

di SD dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 

ilmiah (Fahrezi dkk., 2020). Pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta, 
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konsep dan prinsip tentang alam tetapi juga mengajarkan metode memecahkan masalah, 

melatih kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan, melatih sikap objektif, bekerja 

sama dan menghargai pendapat orang lain (Wedyawati dan Lisa, 2019).  Model pembelajaran 

IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model pembelajaran yang menyesuaikan 

situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata di masyarakat (Aufa dkk., 2023). Perlu 

adanya cara yang tepat dalam mempelajari konsep IPA diantaranya adalah model dan 

pendekatan yang tepat sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang di harapkan (Enjoni dan 

Febriyanto, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran pada kelas VI 

SDN Sidomulyo diperoleh informasi bahwa pembelajaran sudah menerapkan model dan 

metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Namun, dalam pelaksanaannya kurang 

bermakna bagi siswa karena siswa belum diberikan kesempatan secara optimal dalam 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pembelajaran 

juga belum mengembangkan keterampilan proses sains secara optimal. Sebagian siswa kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan proses sains 

yang rendah karena siswa belum menemukan pengetahuannya secara mandiri. Guru belum 

sepenuhnya menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran 

sehingga siswa masih suka bermain sendiri, cepat merasa bosan, dan kurang fokus dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dalam pembelajaran sebaiknya guru menerapkan model 

pembelajaran yang dapat menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Siswa diarahkan untuk 

dapat memecahkan masalah dan belajar secara mandiri sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

aktif dan bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti penerapan model Problem 

Based Learning dalam peningkatan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI sekolah 

dasar. Penerapan Problem Based Learning dapat dapat memberikan pengaruh yang besar dalam 
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meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Putri dkk., 2020). Pembelajaran yang 

menggunakan model Problem Based Learning dapat membuat siswa menjadi aktif dan berani 

mengajukan pendapat dalam proses pembelajaran (Putri dkk., 2018). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan mengembangkan pengetahuan 

mengenai penerapan model Problem Based Learning dalam peningkatan keterampilan proses 

sains pada siswa kelas VI sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidomulyo, Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo. 

Waktu penilitian dimulai pada bulan September sampai bulan Oktober 2023. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VI SDN Sidomulyo yang terdiri atas sepuluh siswa yaitu enam siswa 

perempuan dan sepuluh siswa laki-laki. Pendekatan penelitian menggunakan penelitian 

tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh 

Kemmis & McTaggart yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi (Kemmis et al., 2014). Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara tentang pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan langkah-langkah model Problem Based Learning. Data kuantitatif 

berupa nilai keterampilan proses sains. Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa, guru, dan 

dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Instrumen pengumpulan 

data berupa lembar observasi penerapan model Problem Based Learning, lembar observasi 

keterampilan proses sains, dan lembar wawancara.  

Langkah-langkah model Problem Based Learning dalam penelitian ini, yaitu: orientasi 

masalah, pengorganisasian belajar, pembimbingan siswa, penyajian hasil kerja atau diskusi, 

serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Keterampilan proses sians yang diamati 
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dalam penelitian ini yaitu: mengamati, bertanya, bereksperimen, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. Peneliti memilih keterampilan proses sains tersebut karena disesuaikan 

dengan materi pembelajaran tentang energi dan perubahannya. Analisis data terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Prosedur kerja dalam 

penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini difokuskan pada penilaian keterampilan proses sains. 

Penelitian dianggap berhasil apabila nilai rata-rata keterampilan proses sains mengalami 

kenaikan dari siklus I ke siklus II dengan target persentase tiap siklus mencapai ≥80%. Apabila 

belum mencapai kriteria keberhasilan maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sidomulyo, Kecamatan Butuh, 

Kabupaten Purworejo. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi dan 

merefleksikan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. Berdasarkan hasil 

observasi dan refleksi diperoleh informasi bahwa pembelajaran sudah dilaksanakan 

menggunakan metode dan model yang kreatif dan inovatif namun, dalam pelaksanaannya 

kurang bermakna bagi siswa karena siswa belum mendapatkan kesempatan secara maksimal 

dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian siswa 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa belum menerapkan 

keterampilan proses sains. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya keterampilan proses sains 

siswa. Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI SDN 

Sidomulyo.  

Sebelum melakukan penelitian tindakan, peneliti juga melakukan observasi awal terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas VI SDN Sidomulyo. Pelaksanaan observasi keterampilan 
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proses sains dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal terhadap keterampilan proses sains 

siswa. Hasil observasi terhadap keterampilan proses sains siswa difokuskan pada keterampilan 

proses sains yang berupa mengamati, bertanya, bereksperimen, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. Hasil observasi awal terhadap keterampilan proses sains dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Indikator Persentase (%) 

Mengamati 67,50 

Bertanya 72,50 

Bereksperimen  67,50 

Menyimpulkan 75,00 

Mengomunikasikan 67,50 

Rata-rata 70,00 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase ketuntasan 

keterampilan proses sains pada saat observasi awal adalah 70.00%. hal ini dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan proses sains siswa belum mencapai indikator yang telah direncanakan 

yaitu ≥80%. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan untuk memperbaiki keterampilan proses 

sains melalui penerapan model Problem Based Learning yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran IPA tentang energi dan perubahannya. 

Penelitian pada siklus I terdiri dari dua pertemuan. Kegiatan perencanaan yang dilakukan 

pada siklus I yaitu membuat skenario pembelajaran, menyiapkan instrumen penelitian, dan 

menentukan teman sejawat untuk menjadi observer. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

melalui penerapan model Problem Based Learning dalam peningkatan keterampilan proses 

sains. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan 

pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan 

oleh dua orang teman sejawat dengan mengisi lembar observasi penerapan model Problem 

Based Learning.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru sudah 

menerapkan langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning. Berdasarkan hasil 

observasi keterampilan proses sains pada saat pembelajaran diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa belum melakukan keterampilan mengamati secara detail dan sesuai 

urutan. Sebagian besar siswa juga belum mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil maupun 

membuat pertanyaan yang mendasari hipotesis. Pada saat melakukan eksperimen, siswa masih 

kurang dalam mengidentifikasi alat dan bahan serta belum bereksperimen sesuai petunjuk. 

Penilaian keterampilan proses sains pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 

Indikator 
Pertemuan 1 

(%) 

Pertemuan 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Mengamati 75,00 82,50 78,75 

Bertanya 75,00 80,00 77,70 

Bereksperimen  75,00 77,50 76,25 

Menyimpulkan 80,00 82,50 81,25 

Mengomunikasikan 77,50 85,00 81,25 

Rata-rata 76,50 81,50 79,00 

Tabel 2. Keterampilan Proses Sains Siklus I 

 

Berdasarkan Tabel 2. di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan penilaian 

keterampilan proses sains siswa pada siklus I adalah 79%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa belum mencapai indikator kinerja yang telah direncanakan 

yaitu ≥80%. Refleksi pada siklus I bertujuan mengetahui tingkat keberhasilan keterampilan 

proses sains yang telah dilaksanakan. Refleksi juga berfungsi sebagai dasar perbaikan pada 

siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap pelaksanaan 

model Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa sudah melaksanakan 

penerapan model Problem Based Learning. Persentase keterampilan proses sains siswa pada 

siklus I belum mencapai indikator kinerja yang telah direncanakan yaitu ≥80%. Berdasarkan 

hasil refleksi dapat disimpullkan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada siklus 

I belum terlaksana secara maksimal oleh guru maupun siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 

perbaikan dan pemantapan pada siklus berikutnya.  
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Penelitian pada siklus II terdiri dari dua pertemuan. Kegiatan perencanaan yang dilakukan 

pada siklus II yaitu membuat skenario pembelajaran, menyiapkan instrumen penelitian, dan 

menentukan teman sejawat untuk menjadi observer. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

melalui penerapan model Problem Based Learning dalam peningkatan keterampilan proses 

sains. Perencanaan pembelajaran pada siklus II dibuat dengan mengacu kepada penyempurnaan 

atas masalah-masalah yang terdapat pada siklus I dengan tujuan memantapkan dan 

memperbaiki kekurangan yang muncul pada siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari 

pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh dua orang teman sejawat dengan mengisi 

lembar observasi penerapan model Problem Based Learning. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa guru sudah menerapkan langkah-langkah penerapan 

model Problem Based Learning.  

Berdasarkan hasil observasi keterampilan proses sains pada saat pembelajaran diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa sudah melakukan keterampilan mengamati secara detail 

dan sesuai urutan. Sebagian besar siswa sudah mampu mengajukan pertanyaan berdasarkan 

hasil dan membuat pertanyaan yang mendasari hipotesis. Pada saat melakukan eksperimen, 

siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi alat dan bahan namun, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum bereksperimen sesuai petunjuk. Penilaian keterampilan proses sains pada 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 

Indikator 
Pertemuan 1 

(%) 

Pertemuan 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Mengamati 82,50 85,00 83,75 

Bertanya 80,00 82,50 81,25 

Bereksperimen  85,00 90,00 87,50 

Menyimpulkan 85,00 87,00 86,25 

Mengomunikasikan 85,00 85,00 85,00 

Rata-rata 83,50 86,00 84,75 

Tabel 3. Keterampilan Proses Sains Siklus II 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan penilaian 

keterampilan proses sains siswa pada siklus II adalah 84,75%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa sudah mencapai indikator kinerja yang telah direncanakan 

yaitu ≥80%. Refleksi pada siklus II bertujuan untuk mengetahui apakah upaya perbaikan yang 

telah direncanakan berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan terhadap pelaksanaan model Problem Based Learning dapat disimpulkan 

bahwa guru dan siswa sudah melaksanakan penerapan model Problem Based Learning. 

Persentase keterampilan proses sains pada siklus II sudah mencapai indikator kinerja yang telah 

direncanakan yaitu ≥80%. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan keterampilan 

proses sains dari siklus sebelumnya. Perbandingan keterampilan proses sains melalui penerapan 

model Problem Based Learning antarsiklus terdapat pada Tabel 4. 

Indikator 
Pretest 

(%) 

Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Mengamati 67,50 78,75 83,75 

Bertanya 72,50 77,70 81,25 

Bereksperimen  67,50 76,25 87,50 

Menyimpulkan 75,00 81,25 86,25 

Mengomunikasikan 67,50 81,25 85,00 

Rata-rata 70,00 79,00 84,75 

Tabel 4. Perbandingan Keterampilan Proses Sains antara Pretest, Siklus I, dan Siklus II 

 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains pada 

siklus I dan siklus II sudah mencapai indikator penelitian yang direncanakan yaitu ≥80%. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa tindakan perbaikan dan pamantapan yang 

dilakukan sudah cukup dan memutuskan untuk berhenti pada siklus II. Penerapan model 

Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa 

kelas VI sekolah dasar di SDN Sidomulyo. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Habibi, 2020) yang menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa Penerapan model 
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Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar (Deratama dkk., 2020).  Penerapan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains yang 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa (Khotimah dan Supratiyoko, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model Problem Based 

Learning dalam peningkatan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI SDN Sidomulyo 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa kelas VI SDN Sidomulyo. Hal tersebut 

terlihat dari hasil observasi dan wawancara guru serta respon siswa pada saat pelaksanaan 

pembelajaran melalui penerapan model Problem Based Learning. Peningkatan keterampilan 

proses sains pada siklus I mencapai 79,00%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 

84,75%.  

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: (1) melalui 

penerapan model Problem Based Learning siswa diharapkan dapat merespon pembelajaran IPA 

secara aktif dan antusias sehingga inti pembelajaran dapat dipahami dengan baikdan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (2) guru disarankan untuk menerapkan model Problem 

Based Learning sebagai salah satu cara dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA kepada 

siswa karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada pembelajaran IPA, 

dan (3) sekolah sebaiknya mengimbau kepada guru untuk menambah pengetahuan tentang 

model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa.  
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